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Abstrak 


Ekosistim hutan merupakan ekosistim yang paling stabil dan sustainable. Namun pembukaan hutan untuk tujuan perkebunan akan merubah keseimbangan hara ,air, serta memicu terjadinya pencucian hara dan erosi, yang akhirnya berdampak pada perubahan sifat fisik dan kimia tanah. Untuk menguji pengaruh perbedaan umur tanaman karet dan lahan alang – alang terhadap nilai berat volum (BV) dan kandungan bahan organik tanah, telah dilakukan penelitian di kabupaten Dharmasraya, propinsi Sumatera Barat. Kebun karet yang dijadikan objek penelitian adalah kebun yang berumur 1, 5, 10, 15 dan 20 tahun, dan di bandingkan dengan hutan dan lahan alang – alang. Sampel tanah pada penelitian ini di analisis di laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan merupakan ekosistim yang paling stabil dan sustainable yang ditunjukkan oleh nilai BV mendekati ideal (1,00). Makin lama umur kebun karet, nilai BV tanah lapisan atas (0 – 20 cm) semakin mendekati kondisi natural. Secara berturut – turut, nilai BV kebun karet berumur 20, 15, 10, 5 dan 1 tahun adalah 1,12; 1,14; 1,21; 1,24 dan 0,93 g/cm3, sedangkan lahan alang – alang mempunyai BV 1,23 g/cm3. Variasi niai BV tersebut terjadi akibat perbedaan sumbangan bahan organik ke dalam tanah. Makin tinggi usia kebun, maka jumlah bahan organik yang dikembalikan ke dalam tanah juga akan semakin tinggi. Sedangkan pada kebun karet yang berumur 1 tahun, nilai BV masih dipengaruhi penggemburan tanah yang dilakukan sebelum karet di tanam. Dan pembukaan hutan menjadi lahan – alang terbukti meningkatkan nilai BV akibat penurunan kandungan bahan organik. 
